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KEMAMPUAN BERBICARA: KONSEP DAN TEORI  

 

Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untuk mengekspresikan 

pikiran dan perasaan, merefleksikan pengalaman, dan berbagi informasi (Ellis, 

1989). Ide merupakan esensi dari apa yang kita bicarakan dan kata-kata 

merupakan untuk mengeksresikannya. Berbicara merupakan proses yang 

kompleks karena melibatkan berpikir, bahasa, dan keterampilan sosial.  

Oleh karena itu, kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar utama dari 

pengajaran bahasa karena kemampuan berbahasa lisan (1) merupakan mode 

ekpresi yang sering digunakan, (2) merupakan bentuk kemampuan pertama yang 

biasanya dipelajari anak-anak, (3) merupakan tipe kemampuan berbahasa yang 

paling umum dipakai. Dari 2796 bahasa di dunia, semuanya memiliki bentuk 

bahasa lisan, tetapi hanya 153 saja yang mengembangkan bahasa tulisnya (Stewig, 

1983).  

Anak-anak memasuki awal sekolah sudah mampu berbicara untuk 

mengekspresikan kebutuhannya, bertanya, dan untuk belajar tentang dunia yang 

akan mereka kembangkan. Namun demikian, mereka belum mampu untuk 

memahami dan memproduksi kalimat-kalimat kompleks dan belum memahami 

variasi penggunaan bahasa yang didasarkan pada situasi yang berbeda. Hal ini 

menjadi tangung jawab guru untuk membangun pondasi kemampuan berbahasa, 

terutama kemampuan berbahasa lisan dalam kaitannya dengan situasi komunikasi 

yang berbeda-beda. 

Para pakar mendefinisikan kemampuan berbicara secara berbeda-beda. 

Tarigan(1985) menyebutkan bahwa berbicara adalah kemampuan mengucapkan 



bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata yang mengekspresikan, menyatakan, serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Batasan ini diperluas sehingga 

berbicara merupakan sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audioble) yang 

terlihat (visible).      

Dalam kegiatan menyimak, aktivitas kita diawali dengan mendengar dan 

diakhiri dengan memahami atau menanggapi. Kegiatan berbicara tidak demikian, 

kegiatan berbicara diawali dari suatu pesan yang harus dimiliki pembicara yang 

akan disampaikan kepada penerima pesan agar penerima pesan dapat menerima 

atau memahami isi pesan tersebut. Penyampaian isi pikiran dan perasaan, 

penyampaian informasi, gagasan, serta pendapat yang selanjutnya disebut pesan 

(message) ini diharapkan sampai ke tujuan secara tepat.  

Dalam menyampaikan pesan, seseorang menggunakan bahasa, dalam hal 

ini ragam bahasa lisan. Seseorang yang menyampaikan pesan tersebut 

mengharapkan agar penerima pesan dapat mengerti atau memahaminya. Apabila 

isi pesan itu dapat diketahui oleh penerima pesan, maka akan terjadi komunikasi 

antara pemberi pesan dan penerima pesan. Komunikasi tersebut pada akhirnya 

akan menimbulkan pengertian atau pemahaman terhadap isi pesan bagi 

penerimanya. 

Pemberi pesan sebenarnya dapat juga disebut pembicara dan penerima 

pesan disebut juga sebagai pendengar atau penyimak atau disebut juga dengan 

istilah lain kamunikan dan komunikator. Peristiwa proses penyampaian pesan 

secara lisan seperti itu disebut berbicara dan peristiwa atau proses penerima pesan 

yang disampaikan secara lisan itu disebut menyimak. Dengan demikian, berbicara 

adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan, sedangkan 

menyimak adalah keterampilan menerima pesan yang disampaikan secara lisan. 

                                                                                                                                                                                              

HAKIKAT BERBICARA 

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, 

pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud, 

1984/1985:7). Pengertiannya secara khusus banyak dikemukakan oleh para pakar. 



Tarigan (1983:15), misalnya mengemukakan berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, 

menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 

Berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi sebab 

di dalamnya terjadi pemindahan pesan dari suatu sumber ke tempat lain. Proses 

komunikasi itu dapat digambarkan dalam bentuk diagram berikut ini (Rofiuddin, 

1997). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator 

(pembicara) kepada komunikan (pendengar). Komunikator adalah seseorang yang 

memiliki pesan. Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan lebih dahulu 

diubah ke dalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Simbol tersebut 

memerlukan saluran agar dapat dipindahkan kepada komunikan. Bahasa lisan 

adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

Saluran untuk memindahkannya adalah udara. Selanjutnya, simbol yang 

disalurkan lewat udara diterima oleh komunikan. Karena simbol yang 

disampaikan itu dipahami oleh komunikan, ia dapat mengerti pesan yang 

disampaikan oleh komunikator. 

Channel/saluran 

Komunikan/receiver 

Symbol/lambang 

Message/pesan 

Umpan balik/feed back 

Komunikator/sender 



 Tahap selanjutnya, komunikan memberikan umpan balik kepada 

komunikator. Umpan balik adalah reaksi yang timbul setelah komunikan 

memahami pesan. Reaksi dapat berupa jawaban atau tindakan. Dengan demikian, 

komunikasi yang berhasil ditandai oleh adanya interaksi antara komunikator 

dengan komunikan. 

 Berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi akan mudah dipahami 

dengan cara memperbandingkan diagram komunikasi dengan diagram peristiwa 

berbahasa. Brooks (Tarigan, 1983:12) menggambarkan alur peristiwa bahasa 

berikut ini. 

 

                    PEMBICARA                                 PENYIMAK 

                              

 Maksud                                   

Pemahaman 

                            (Praucap)                                    (Pastucap) 

 

                       Penyandian                                      Pembacaan Sandi 

                        (Encoding)                                    (Decoding) 

 

                          Fonasi                                              Audisi 

                     (Pengucapan)                                  (Pendengaran) 

 

                                                 

                                                    Transisi 

                                                 (Peralihan) 

           

             Berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 

faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan linguistik. Pada saat 

berbicara seseorang memanfaatkan faktor  fisik, yaitu alat ucap untuk 

menghasilkan bunyi bahasa. Bahkan organ tubuh yang lain seperti kepala, tangan, 

dan roman muka pun dimanfaatkan dalam berbicara. Stabilitas emosi, misalnya 

tidak saja berpengaruh terhadap kualitas suara yang dihasilkan oleh alat ucap 

tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan pembicaraan.  

Berbicara juga tidak terlepas dari faktor neurologis,  yaitu jaringan saraf 

yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga, dan organ tubuh lain yang 

ikut dalam aktivitas berbicara. Demikian pula faktor semantik yang berhubungan 



dengan makna, dan faktor linguistik yang berkaitan dengan struktur bahasa selalu 

berperan dalam kegiatan berbicara. Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap dan kata-

kata harus disusun menurut aturan tertentu agar bermakna.  

 Berbicara merupakan tuntunan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial 

sehingga dapat berkomunikasi dengan sesamanya. Stewart dan Kenner Zimmer 

(Depdikbud, 1984/85:8) memandang kebutuhan akan komunikasi yang efektif 

dianggap sebagai suatu yang esensial untuk mencapai keberhasilan dalam setiap 

individu, baik aktivitas individu maupun kelompok. Kemampuan berbicara sangat 

dibutuhkan dalam berbagai kehidupan keseharian kita. Oleh karena itu, 

kemampuan ini perlu dilatihkan secara rekursif sejak jenjang pendidikan sekolah 

dasar. 

             

 

PROSES BERBICARA 

             

 Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak mengembangkan 

kemampuan secara vertikal tidak saja horizontal. Maksudnya, mereka sudah dapat 

mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna dalam arti 

strukturnya menjadi benar, pilihan katanya semakin tepat, kalimat-kalimatnya 

semakin bervariasi, dan sebagainya. Dengan kata lain, perkembangan tersebut 

tidak secara horizontal mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti 

halnya jenis tataran linguistik. 

 Proses pembentukan kemampuan berbicara ini dipengaruhi oleh pajanan 

aktivitas berbicara yang tepat. Bentuk aktivitas yang dapat dilakukan di dalam 

kelas untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa antara lain: 

memberikan pendapat atau tanggapan pribadi, bercerita, menggambarkan 

orang/barang, menggambarkan posisi, menggambarkan proses, memberikan 

penjelasan, menyampaikan atau mendukung argumentasi. Strategi-strategi lainnya 

akan dapat Anda pelajari pada kegiatan belajar berikutnya. 

 

 



ASPEK YANG MEMPENGARUHI KEMAHIRAN BERBICARA 

 

Guru mempunyai tanggung jawab membina keterampilan berbicara para 

siswanya. Pembinaan itu tidak dilakukan tersendiri melainkan terpadu dalam 

proses belajar mengajar bahasa Indonesia. Hal tersebut sesuai yang dikehendaki 

kurikulum 2006 yang menekankan kepada pendekatan integratif, selain 

komunikatf. 

Dalam rangka pembinaan keterampilan berbicara tersebut, hal yang perlu 

mendapat perhatian guru dalam membina keefektifan berbicara menurut Arsyad 

ada dua aspek, yakni: aspek kebahasaan mencakup: (a) lafal, (b) intonasi, tekanan, 

dan ritme, dan (c) penggunaan kata dan kalimat, dan aspek non-kebahasaan yang 

mencakup: (a) kenyaringan suara, (b) kelancaran, (c) sikap berbicara, (d) gerak 

dan mimik, (e) penalaran, (f) santun berbicara. 

Jalongo (1992) menyatakan pendapatnya bahwa dalam praktik berbahasa 

baik dalam bentuk reseptif maupun produktif/ekspresif komponen kebahasaan 

akan selalu muncul. Komponen kebahasaan tersebut adalah: (a) fonologi, (b) 

sintaktis,(c) semantik, dan (d) pragmatik. 

Berkaitan dengan komponen fonologis anak dituntut untuk menguasai 

sistem bunyi. Tingkah laku yang tampak pada anak adalah pemahaman serta 

pemroduksian bunyi-bunyi lingual, seperti tekanan, nada, kesenyapan, atau ciri-

ciri prosodi yang lain.  

Komponen sintaktis menurut penguasaan sistem gramatikal. Tingkah 

laku sintaktik pada diri anak adalah  pengenalan srtuktur ucapan, serta 

pemroduksian kecepatan struktur ujaran.  

Komponen semantik berkaitan dengan penguasaan sistem makna. 

Tingkanh laku semantik pada diri anak adalah pemahaman  akan makna, 

sedangkan produksinya berupa ujaran yang bermakna. Sedangkan komponen 

pragmatik menuntut anak akan sistem interaksi sosial makna. Tingkah laku 

pragmatik  yang tampak pada diri anak adalah pemahaman terhadap implikasi 

sosial dari suatu ujaran. Produksinya berupa ujaran-ujaran yang sesuai dengan 

situasi sosial, situasi sosial itu berhubungan dengan: (a) siapa yang berbicara, (b) 



dengan siapa berbicara, (c)apa yang dibicarakan, (d) bagaimana membicarakan, 

(e) kapan dan di mana dibicarakan, (f) menggunakan media apa dalam 

membicarakan  (Hymes, 1971). 

Dari aspek kebahasaan dan non-kebahasaan yang telah disebutkan di 

atas, guru dapat mengefektifkan penggunaan serta mengontrol kesalahan yang 

terjadi pada siswa. Sehingga siswa dalam malaksanakan tindakan berbicara dapat 

menghindari kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. 

 

 

Hubungan Menyimak dengan Berbicara  

 

             Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian awal, kemampuan menyimak 

berkaitan erat dengan kemampuan berbicara. Menyimak dan berbicara merupakan 

kegiatan komunikasi dua arah yang langsung - merupakan komunikasi tatap muka  

(Brooks, 1964:134). Keterkaitan antara berbicara dan menyimak tersebut dapat 

terlihat dari hal-hal berikut. 

a) Ujaran (Speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan meniru 

(imitasi); oleh karena itu, model atau contoh yang disimak serta direkam 

oleh sang anak penting dalam penguasaan serta kecakapan berbicara. 

 

b) Kata-kata yang akan dipakai serta dipelajari oleh sang anak biasanya 

ditentukan oleh perangsang (stimulus) yang ditemuinya. 

 

c) Ujaran sang anak mencerminkan pemakaian bahasa di rumah dan dalam 

masyarakat tempatnya hidup; hal ini terlihat nyata dalam ucapan, intonasi, 

kosa kata, penggunaan kata-kata, dan pola-pola kalimat. 

 

d) Anak yang masih kecil lebih dapat memahami kalimat-kalimat yang jauh 

lebih panjang dan rumit daripada kalimat yang diucapkannya. 

 



Dengan demikian, meningkatkan keterampilan menyimak berarti pula 

membantu meningkatkan kualitas berbicara seseorang. 

 

 

PENUTUP 

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, 

pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. Dalam proses 

komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) kepada 

komunikan (pendengar).  

 Berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-

faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan linguistik.Dalam rangka 

pembinaan keterampilan berbicara tersebut, selain faktor-faktor tersebut, ada dua 

aspek perlu mendapat perhatian guru dalam membina keefektifan berbicara, 

yakni: aspek kebahasaan mencakup: (a) lafal, (b) intonasi, tekanan, dan ritme, dan 

(c) penggunaan kata dan kalimat, dan aspek non-kebahasaan yang mencakup: (a) 

kenyaringan suara, (b) kelancaran, (c) sikap berbicara, (d) gerak dan mimik, (e) 

penalaran, (f) santun berbicara. 
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